




1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu pilar terpenting dalam negara. Pendidikan 
yang berkualitas menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas, 
sehingga proses pendidikan harus dilaksanakan dengan semaksimal mungkin 
agar tujuan dari pendidikan itu sendiri tercapai. Namun pendidikan di 
Indonesia sudah lama berada dalam masalah, khususnya dalam hal 
matematika. Dan sampai saat ini, masalah Indonesia darurat matematika 
belum juga mengalami perubahan yang lebih baik. Hal ini dikarenakan 
kemampuan peserta didik mulai dari jenjang dasar Sekolah Dasar (SD) 
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) dianggap belum mampu 
menyelesaikan soal matematika sederhana. Padahal matematika sangat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya dalam bidang matematika, karena dalam pembelajaran matematika 
guru berinteraksi secara langsung dengan siswa. Pembelajaran tersebut 
merupakan awal dari proses perubahan kualitas dari pendidikan. Maka dari 
itu, seharusnya guru mempunyai kreatifitas untuk membuat proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan efektif sehingga peserta didik 
senang dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. 
Pupuh dan M. Sobry (2010:10) menyatakan bahwa untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang optimal, diperlukan adanya serangkaian aktivitas 
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yang dilaksanakan oleh guru-murid yang dinamakan proses belajar mengajar. 
Dalam hal ini diperlukan guru yang kreatif dalam mengembangkan model 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Dan juga model pembelajaran 
yang akan digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Sebenarnya 
banyak pendidik yang sudah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
ini, hanya saja pendidik masih kurang paham langkah-langkah yang 
digunakan agar model pembelajaran ini berjalan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Banyak guru yang hanya mengelompokkan siswa lalu 
memerintahkan siswa untuk menyelesaikan tugas tanpa memberikan 
pedoman tentang pembagian tugas, sehingga siswa merasa bingung 
bagaimana harus bekerja sama dalam menyelesaikan tugas tersebut. Dalam 
hal ini, menguasai setiap langkah dari setiap model pembelajaran sangatlah 
penting, khususnya para pendidik. Karena pendidik yang berkualitas juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah. Untuk mencapai 
hasil yang diinginkan, ada unsur yang harus dilakukan dalam model 
pembelajaran kooperatif antara lain saling ketergantungan positif, tanggung 
jawab perorangan, bertatap muka, berkomunikasi antar anggota, dan 
mengevaluasi proses kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa jenis dengan 
langkah-langkah yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif dengan Tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) karena model ini mengajak siswa untuk bekerja sama 
dalam menyusun pengetahuan dan menyelesaikan permasalahan bersama 
temannya. Model STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan 
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model pembelajaran kooperatif yang sederhana dan pembelajarannya 
berfokus pada pengelompokan siswa untuk bekerja sama sehingga dapat 
tercipta interaksi yang edukatif dan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
karena masing-masing kelompok termotivasi untuk mendapatkan 
penghargaan yang akan diberikan oleh guru. 
Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 
merupakan pembelajaran kooperatif yang berpusat pada aktivitas siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu dalam penguasaan materi untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Slavin (2015:143) menyatakan bahwa STAD (Student Teams 
Achievement Division) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
paling baik dan sederhana bagi guru yang baru memulai menggunakan 
pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran ini dilaksanakan secara berkelompok dengan 
anggota kelompok dipilih secara acak dan heterogen agar kelompok bisa 
saling bekerja sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru dan 
bisa saling melengkapi kekurangan kelompok. Model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achievement Division) tidak mengesampingkan penilaian 
individu karena kuis dalam model pembelajaran ini dilakukan secara 
individu. 
Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di Mojokerto, peneliti ingin mengubah model pembelajaran 
matematika dari konvensional ke model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
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(Student Teams Achievement Division) di SMP Masyithoh Mojokerto. Karena 
berdasarkan fakta, banyak murid yang mengeluh karena guru kurang kreatif, 
datang selalu terlambat, dan menjelaskan konsep matematika hanya dengan 
metode ceramah sehingga sebagian murid terkadang lebih memilih untuk 
bolos. Maka dari itu tidak heran jika banyak siswa di SMP Masyithoh 
Mojokerto yang tidak menyukai pelajaran matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) pada Materi Perbandingan di Sekolah Menengah Pertama 
Masyithoh Mojokerto”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.2.1 Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division) pada Materi Perbandingan di Sekolah 
Menengah Pertama Masyithoh Mojokerto? 
1.2.2 Bagaimana Hasil Belajar dari Penerapan Model Pembelajaran STAD 
(Student Teams Achievement Division) pada Materi Perbandingan di 
Sekolah Menengah Pertama Masyithoh Mojokerto? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai berikut 
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a. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah dan penerapan model 
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) pada materi 
perbandingan di Sekolah Menengah Pertama Masyithoh Mojokerto 
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) pada materi perbandingan di Sekolah Menengah Pertama 
Masyithoh Mojokerto 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 
a. Bagi guru, Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievemnet 
Division) dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang kreatif dan 
bisa membuat suasana kelas lebih menyenangkan tanpa menghilangkan 
tujuan dari pembelajaran. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut mengenai 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievemnet 
Division). 
1.5 Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Hasil belajar pengetahuan yang diamati adalah hasil belajar pada semua 
siswa. 
b. Pengambilan data dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. 
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c. Pengambilan data dalam menerapkan model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achievemnet Division) menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa dan guru 
d. Pengambilan data hasil belajar menggunakan lembar skor tes yang 
didapat semua siswa dalam setiap pertemuan 
